
Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM)
dan Dukungan Jaringan 
Persyarikatan Muhammadiyah 

Edaran

Berdasarkan perkembangan kondisi pandemi dan kebijakan Komite 
Penanganan Covid-19  Indonesia tentang Pemberlakukan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) di Jawa dan Bali yang berlaku pada 
11-25 Januari 2021, Muhammadiyah Covid-19 Command Center 
(MCCC) menyampaikan:
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#WabahBelumBerakhir 
#KonsistenProtokolKesehatan

Sumber: Surat Edaran MCCC PP Muhammadiyah No. 01/ EDR/ Covid-19/ 2021 tentang Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dan Dukungan Jaringan Persyarikatan Muhammadiyah.



1 MCCC mendukung kebijakan PPKM dan meminta pemerintah 
pusat/pemerintah daerah untuk menerapkan kebijakan secara ketat, 
efektif, sistemik, disiplin, konsisten dan transparan.

MCCC meminta pemerintah untuk terus konsisten, disiplin dan optimal 
dalam penerapan 3T (Tracing, Testing, Treatment), se�a menjamin 
ketersediaan kebutuhan pendukungnya sepe�i: perangkat tes PCR 
dan tes antigen, fasilitas isolasi mandiri, ketersediaan APD bagi tenaga 
kesehatan/fasilitas kesehatan, se�a ketersediaan alat-alat kesehatan 
dengan jaminan keterjangkauan harga di pasar.

MCCC meminta pemerintah pusat dan  daerah untuk mendukung 
ketaatan masyarakat dalam mendukung kesuksesan berjalannya 
kebijakan, termasuk di dalamnya bantuan sosial, kesejahteraan dan dukungan 
kegiatan ekonomi masyarakat.

MCCC meminta seluruh pimpinan, kader dan warga persyarikatan 
Muhammadiyah untuk menjadi teladan pelaksanaan kebijakan PPKM 
melalui Gerakan #diRumahSaja sebagai kontribusi dalam pengurangan 
pergerakan warga dalam segala aspek kehidupan, termasuk kegiatan 
keorganisasian, pendidikan, peribadahan, dan kegiatan Amal Usaha 
Muhammadiyah. Rangkaian kebijakan, panduan, petunjuk dan protokol 
warga Muhammadiayah dalam masa pandemi bisa diakses melalui 
website h�p://covid19.muhammadiyah.id atau melalui 
whatsapp center 0815-7721-912.
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5 Meminta  pimpinan MCCC dari pusat, wilayah, hingga daerah untuk 
memperkuat konsolidasi penegakan protokol kesehatan dan penanganan 
dampak pandemi pada jaringan Persyarikatan Muhammadiyah baik di wilayah 
yang diberlakukan PPKM maupun yang belum ada kebijakan PPKM.

6 MCCC menghimbau segenap jajaran Rumah Sakit/ Amal Usaha 
Kesehatan Muhammadiyah-‘Aisyiyah untuk tetap memperkuat upaya 
manajemen risiko, termasuk mempersiapkan surge capacity plan, dalam 
mengantisipasi lonjakan kasus Covid-19.

7 MCCC meminta pimpinan Muhammadiyah di seluruh Indonesia aktif 
memantau perkembangan kondisi pandemi dan dampak sosial ekonomi 
di tingkat Provinsi/Kabupaten/Kota. Pimpinan Muhammadiyah di wilayah
/daerah dapat melakukan advokasi kepada pemerintah daerah bila 
diperlukan kebijakan PPKM di wilayahnya sesuai dengan indikator 
perkembangan pandemi yang objektif.
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